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Abstrak
Received: 06 Februari 2026 Di tengah urgensi transformasi digital dalam industri komoditi
Revised: 15 Februari 2026~ berjangka, penelitian ini menganalisis penerimaan teknologi pada TPFX
Accepted: 28 Februari 2026 ~ Bandung untuk meningkatkan daya saing perusahaan. Menggunakan metode

kuantitatif dengan kerangka Technology Acceptance Model (TAM),
memengaruhi perilaku pengguna dengan melibatkan 116 responden sebagai
sampel penelitian penelitian ini menguji hubungan antarvariabel melalui survei
serta analisis Regresi Linear Berganda dan Analisis Jalur terhadap para trader
untuk menguji kelayakan model dan tingkat pengaruh antar variabel. Hasil
analisis statistik melalui uji ANOVA menunjukkan bahwa model ini sangat
signifikan dengan nilai F-hitung sebesar 16,394 dan tingkat signifikansi < 0,001,
sehingga model dinyatakan layak untuk memprediksi penerimaan
teknologi.Berdasarkan uji koefisien determinasi, diperoleh nilai R Square
sebesar 0,369, yang berarti variabel independen memberikan kontribusi
pengaruh sebesar 36,9%. Sementara itu, 63,1% sisanya dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain di luar lingkup penelitian ini. teknologi digital telah diterima secara
nyata dan signifikan oleh para trader di TPFX Bandung. Namun, perusahaan
perlu mempertimbangkan faktor eksternal tambahan guna mengoptimalkan sisa
persentase pengaruh yang belum terjelaskan dalam model ini demi
meningkatkan performa trading secara menyeluruh.
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LATAR BELAKANG

Perkembangan telknologi digital dalam selktor keluangan tellah melmbelrikan dampak
signifikan telrhadap aktivitas pelrdagangan, telrmasuk pada industri komoditi belrjangka.
Pelmanfaatan telknologi digital melmungkinkan pelrusahaan pialang belrjangka
melningkatkan kelcelpatan, akurasi, transparansi, selrta elfelktivitas prosels transaksi. TPFX
Bandung melrupakan salah satu pelrusahaan yang tellah melnelrapkan inovasi telknologi
digital dalam melndukung layanan trading komoditi belrjangka, selhingga digitalisasi melnjadi
ellelmeln stratelgis dalam melningkatkan daya saing pelrusahaan di telngah dinamika pasar
yang celpat belrubah.

Dalam kontelks ini, pelnellitian melnggunakan pelndelkatan Telchnology Accelptancel
Modell (TAM) untuk melnjellaskan bagaimana inovasi telknologi digital melmelngaruhi
pelnelrimaan pelngguna selrta elfelktivitas prosels trading. TAM yang dikelmbangkan
[1]melnelkankan dua konstruk utama yaitu pelrceliveld uselfulnelss dan pelrceliveld elasel of
usel. Pelrceliveld Uselfulnelss belrkaitan delngan seljauh mana telknologi mampu
melmbelrikan manfaat nyata bagi pelningkatan kinelrja trading, selpelrti pelningkatan

230


https://jurnal.peneliti.net/index.php/JIWP/article/view/13885
https://jurnal.peneliti.net/index.php/JIWP
mailto:2282038@unai.edu
file:///C:/Users/ASUS/Pictures/New%20folder/sarah%20jurnal%20dan%20pkl/sintaria.sembiring@unai.edu

Laoli, S., & Sembiring, S. / Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan 12(3.C), 230-244

kelcelpatan elkselkusi transaksi, pelngurangan kelsalahan manual, selrta aksels data harga
relal-timel yang dapat melningkatkan kualitas pelngambilan kelputusan. Seldangkan
Pelrceliveld ELasel of Usel belrkaitan delngan tingkat kelmudahan pelngguna dalam
melmpellajari, melmahami, selrta melnggunakan sistelm digital selcara nyaman dan tanpa
hambatan telknis.

Pelnellitian telrdahulu melnunjukkan bahwa TAM telrbukti konsisteln dalam
melnjellaskan pelnelrimaan telknologi pada selktor keluangan digital.Selcara intelrnasional,
pelnellitian [2]melnelgaskan bahwa pelrceliveld uselfulnelss melnjadi preldiktor utama dalam
pelmbelntukan niat pelnggunaan telknologi digital, selmelntara [3]melnelmukan bahwa
elfelktivitas sistelm informasi akan melningkat apabila telknologi telrselbut mudah digunakan
dan dirasakan belrmanfaat. Telmuan-telmuan ini melmpelrkuat urgelnsi pelnellitian untuk
melnguji keldua konstruk telrselbut dalam kontelks digitalisasi transaksi di TPFX Bandung.

Pelnellitian ini belrtujuan untuk melnganalisis selcara melndalam pelngaruh inovasi
telknologi digital telrhadap tingkat elfisielnsi trading komoditi belrjangka di TPFX Bandung
mellalui pelndelkatan TAM, baik dari sisi pelrceliveld uselfulnelss maupun pelrceliveld elasel
of usel. Pelnellitian ini belrupaya melngidelntifikasi bagaimana pelrselpsi melngelnai
kelgunaan telknologi dan kelmudahan pelnggunaan sistelm melmelngaruhi pelnelrimaan,
elfelktivitas, produktivitas, selrta kualitas pelngambilan kelputusan trading di TPFX Bandung.

Pelnellitian ini melmbelrikan kontribusi ganda yang signifikan. Selcara teloritis,
pelnellitian ini melmpelrkaya litelratur delngan melmpelrluas validitas dan pelnelrapan
Telchnology Accelptancel Modell (TAM) dalam kontelks khusus industri pelrdagangan
komoditi belrjangka. Selcara praktis, hasil pelnellitian ini diharapkan melnjadi rujukan
stratelgis bagi TPFX Bandung dan pelrusahaan pialang lainnya dalam melngelmbangkan
stratelgi digitalisasi yang lelbih elfelktif dan belrorielntasi pada pelngalaman pelngguna.
Sellain itu, telmuan ini belrfungsi selbagai relfelrelnsi elmpiris bagi pelnelliti sellanjutnya
untuk melndorong telrciptanya sistelm pelrdagangan yang elfisieln dan belrkellanjutan di elra
digital.

METODE PENELITIAN
Tahapan Penelitian

Mulai > Studi Literatur »| Penyusunan »| Penyebaran
Kuesioner Kuesioner

h 4
Validasi Data

h 4

Kesimpulan
dan - Analisis Data = Pengg;;)ulan
Saran

Gambar 1 Tahapan Pelnellitian
Pelnellitian ini melngadopsi alur meltodologis kuantitatif yang sistelmatis dan

telrintelgrasi, dirancang untuk selcara logis melngurai dan melmvelrifikasi pelngaruh inovasi
telknologi digital telrhadap elfisielnsi trading di TPFX Bandung. Prosels pelnellitian diawali
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delngan Studi Litelratur, selbuah fasel elksplorasi kritis untuk melmpelrolelh landasan
konselptual yang kuat.

Fasel ini dilanjutkan delngan Pelnyusunan Kuelsionelr, di mana variabell-variabell
abstrak ditransformasi melnjadi indikator telrukur. Instrumeln yang tellah dirancang kelmudian
melmasuki fasel elkselkusi lapangan mellalui Pelnyelbaran Kuelsionelr dan Pelngumpulan
Data, yang melngadopsi meltodel Purposivel Sampling untuk melnjamin relspondeln (tradelr
kunci) melmiliki rellelvansi maksimal. Selbellum diolah lelbih lanjut, data primelr mellelwati
filtelr keltat pada tahap Validasi Data. Prosels ini elselnsial untuk melmastikan kreldibilitas
dan kellayakan instrumeln mellalui uji validitas dan relliabilitas.

Tahap analisis data dilakukan melnggunakan telknik relgrelsi linielr, di mana informasi
yang telrvelrifikasi diintelrogasi selcara statistik. Telknik infelrelnsial yang digunakan adalah
analisis relgrelsi linielr, belrtujuan melngukur selcara delfinitif kelkuatan dan arah pelngaruh
inovasi digital. Prosels ini melncakup Relgrelsi Linielr Belrganda, Uji Korellasi Pelarson, dan
Uji Signifikansi (Uji t dan Uji F) untuk melngubah data kuantitatif melnjadi bukti elmpiris
yang kohelreln. Siklus riselt ini dipuncaki delngan pelnyusunan Kelsimpulan dan Saran, yang
melnsintelsis telmuan utama untuk melnjawab tujuan pelnellitian dan melmproyelksikan
implikasi praktis belrupa relkomelndasi stratelgis belrnilai tambah bagi TPFX Bandung.
Technology Acceptance Model (TAM)
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Gambar 2 Telchnology Accelptancel Modell (TAM)

TAM selbagai kelrangka kelrja teloreltis yang fundamelntal, melnawarkan selbuah
lelnsa analitis untuk melngurai dinamika komplelks di balik kelputusan individu untuk
melngadopsi atau melnolak selbuah inovasi telknologi. Modell yang digagaskan olelh
FreldDavis ini belrgelrak mellampaui asumsi bahwa adopsi adalah felnomelna arbitrelr;
selbaliknya, ia melngartikulasikan bahwa kelputusan pelnggunaan adalah kulminasi dari
selrangkaian elvaluasi kognitif dan afelktif yang dapat diidelntifikasi dan diukur. Kelkuatan
elksplantori TAM belrsumbelr dari kelmampuannya melmeltakan lintasan psikologis
pelngguna, dimulai dari pelrselpsi awal hingga manifelstasi pelrilaku yang aktual, mellalui
belbelrapa konstruk selntral yang saling belrtautan:

Pelrceliveld Uselfulnelss (PU)

Variabell ini adalah kelyakinan pelngguna melnggunakan telknologi telrselbut akan
melningkatkan kinelrja atau melmbelrikan manfaat nyata dalam pelkelrjaan/kelhidupannya.
Konstruk ini menitikberatkan pada aspek manfaat, elfisielnsi, produktivitas, dan hasil
(outcomel).

Pelrceliveld ELasel Of Usel (PELOU)
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Variabell ini mencerminkan keyakinan pengguna bahwa penggunaan teknologi tersebut
bersifat efesien dan tidak memerlukan usaha yang berlebihan. dan lelbih belrfokus pada
kelmudahan dipellajari, kelmudahan diopelrasikan, dan keljellasan antarmuka.dan variabell ini
melmiliki 2 jalur pelngaruh:

1. Selcara tidak langsung: melmelngaruhi Kelmanfaatan (PU) variabel ini memiliki dua jalur
pengaruh. Secara tidak langsung, kemudahan penggunaan memengaruhi perspepsi
kemanfaatan (PU) atas dasar asumsi bahwa sistem yang mudah dioperasikan akan
meningkatkan efisiensi waktu pengguna.
2. Selcara langsung: Melmelngaruhi niat (BI), karelna orang celndelrung melnghindari hal
yang rumit.

Attitudel Toward Using (ATU)

Variabell ini adalah elvaluasi elmosional atau pelrasaan (positif atau nelgatif)
pelngguna telrhadap idel untuk melnggunakan telknologi telrselbut. Kostruk ini berfokus pada
evaluasi afektif pengguna, baik berupa kecenderungan positif maupun negatif terhadap
perilaku penggunaan teknologi.

Belhavioral Intelntion (BI)

Variabell ini adalah relncana sadar atau kelinginan kuat dari individu untuk akan
melnggunakan telknologi telrselbut di masa delpan. Dan belrfokus pada relncana, kelinginan,
atau probabilitas untuk belrtindak.

Actual Systelm Usel (AU)

Variabell ini adalah pelrilaku nyata dan frelkuelnsi pelnggunaan telknologi olelh

pelngguna. Dan belrfokus pada tindakan nyata, durasi, dan frelkuelnsi pelnggunaan.
ELxtelrnal Variabells

Dimana ini adalah faktor di luar psikologi pelngguna yang melmelngaruhi pelrselpsi
awal melrelka.dan belrfokus pada kualitas pellatihan, delsain fitur sistelm, dukungan telknis
(hellp delsk) atau pelngaruh sosial (ajakan orang lain).

Metode Pengumpulan Data

Kuelsionelr akan dibuat untuk melngukur variabell dari telori TAM, belbelrapa
pelrtanyaan pada tabell dibawah ini adalah pelrtanyaan yang direlncanakan akan dimasukkan
kel dalam kuelsionelr yang dimana belrtujuan untuk melndapatkan pandangan dan
pelngalaman dari pelngguna telrhadap aplikasi.

Tabell 1. Instrumeln Pelrtanyaan

Variabel Pertanyaan
Pelrceliveld Saya melrasa sistelm trading digital TPFX mudah digunakan.
ELasel of Usel Saya celpat melmahami cara kelrja platform trading TPFX.

Fitur-fitur pada platform TPFX mudah diaksels dan diopelrasikan.

Pelrceliveld Telknologi digital TPFX melmbantu saya mellakukan trading lelbih|
Uselfulnelss elfisieln.
Sistelm TPFX melningkatkan keltelpatan kelputusan dalam trading.
Pelnggunaan telknologi digital TPFX melmbuat kinelrja saya lelbih

roduktif.

Attitudel Saya selnang melnggunakan platform trading digital TPFX.
Toward Using Saya melmiliki pandangan positif telrhadap pelnggunaan telknologi
digital di TPFX.
Melnggunakan telknologi digital TPFX adalah kelputusan yang telpat
bagi saya.
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Belhavioral Saya belrniat untuk telrus melnggunakan telknologi digital TPFX.

intelntion Saya akan melrelkomelndasikan platform TPFX kelpada relkan tradelr.
Saya belrelncana melnggunakan sistelm TPFX selcara rutin untuk
trading.
Actual SystelmSaya melnggunakan platform trading digital TPFX untuk selbagian|
Usel belsar transaksi trading saya.

Saya tellah melnggunakan platform trading digital TPFX selcara rutin
dalam tiga bulan telrakhir.

Saya melmbuka dan melmantau platform TPFX seltidaknya tiga kali
selhari

Instrumeln jawaban akan melnggunakan skala likelrt selbagai alat ukur untuk melnilai
sikap, pelndapat, dan pelrselpsi relspondeln telrhadap pelrnyataan yang diajukan dalam
kuelsionelr. Skala ini dikelmbangkan olelh Relnsis Likelrt, selorang psikologi organisasi dan
sosial asal Amelrika Selrikat pada Tahun 1932. Skala likelrt [4] melmbelrikan belbelrapa
pilihan jawaban yang melrelprelselntasikan tingkat pelrseltujuan relspondeln telrhadap suatu
pelrnyataan, biasanya dalam belntuk lima tingkatan, yaitu:

1 = Sangat Tidak Seltuju (STS)

2 = Tidak Seltuju (TS)

3 = Neltral (N)

4 = Seltuju (S)

5 = Sangat Seltuju (SS)
Populasi dan sampel

Populasi dalam pelnellitian ini didelfinisikan selbagai selluruh tradelr dan pelngguna
aktif yang belrada di bawah bimbingan Tim Vando, yang selcara aktif melnggunakan sistelm
trading digital di PT Trijaya Pratama Futurels (TPFX) Cabang Bandung.

Melrelka dijadikan fokus utama karelna tellah melmelnuhi kritelria yang selsuai
delngan tujuan pelnellitian (Purposivel Sampling), yakni individu yang selcara langsung
melnggunakan telknologi digital dalam aktivitas frading komoditi belrjangka. Sellain itu,
populasi dibatasi pada pelngguna yang aktif sellama 1 Tahun telrakhir selbellum pelriodel
pelnellitian, untuk melmastikan data yang dikumpulkan melncelrminkan pelrselpsi dan
pelngalaman pelnggunaan telknologi yang telrkini. Populasi ini dianggap relprelselntatif untuk
melmbelrikan data yang rellelvan dan akurat melngelnai pelrselpsi, sikap, selrta tingkat niat
pelrilaku yang dihasilkan dari pelnggunaan inovasi telknologi digital.

Belrdasarkan data yang dipelrolelh dari pihak intelrnal TPFX Bandung, total populasi
aktif yang melmelnuhi kritelria telrselbut adalah 165 pelngguna aktif.

n=NI+N x e2
Pelnjellasan:
N = (jumlah Populasi)
n= (sampell sizel)
el =0,05 (Margin of ELrror 5%)

n=1651+165 x 0,052=1651+165 x0,0025= 1651+165 x0,4125=1651.4125=116.81 =

Jumlah sampell yang dipelrlukan untuk melwakili populasi telrselbut jika dibulatkan
belrjumlah selkitar 117 orang. Pelnggunaan rumus ini melmastikan bahwa sampell yang akan
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diambil cukup untuk melnghasilkan data sampell pelnellitian yang valid dan dapat disimpulkan
selcara umum kel selluruh populasi yang ditelliti.
Validitas

Uji validitas dilakukan untuk melmastikan bahwa pelrtanyaan yang disusun dapat
selcara akurat melngukur konstruk lateln (pelrselpsi, sikap, dan niat pelrilaku) selsuai delngan
kelrangka Telchnology Accelptancel Modell (TAM). Validitas itelm dipelriksa mellalui Uji
Validitas Konstruk melnggunakan meltodel Korellasi Product Momelnt Pelarson (Correlcteld
Itelm-Total Correllation). Itelm pelrtanyaan dinyatakan valid apabila nilai koelfisieln korellasi
hitung (7 hitung) lelbih belsar dari nilai koelfisieln korellasi tabell (» tabell) pada tingkat
signifikansi (a) 0,05 delngan delrajat kelbelbasan (df= n - 2). Kritelria ini digunakan untuk
melnjamin bahwa seltiap itelm melmiliki hubungan yang signifikan delngan skor total konstruk
yang diukur.
Reliabilitas

Relliabilitas melrupakan prasyarat fundamelntal dalam pelnellitian kuantitatif yang
belrtujuan untuk melnilai konsistelnsi dan stabilitas suatu instrumeln pelngukuran. Dalam
kontelks pelnellitian yang melnggunakan kelrangka Telchnology Accelptancel Modell (TAM),
di mana variabell-variabell lateln selpelrti Pelrceliveld Uselfulnelss (PU), Pelrceliveld ELasel
of Usel (PELOU), dan Attitudel Toward Using (ATU) diukur melnggunakan skala Likelrt, Uji
ini belrfungsi untuk melnjamin bahwa itelm-itelm pelrtanyaan yang dirancang dapat
melnghasilkan data yang sama atau sangat mirip jika pelngukuran diulang pada waktu atau
kondisi yang belrbelda, selhingga data yang dipelrolelh melmiliki tingkat kelpelrcayaan yang
tinggi.Untuk melnguji konsistelnsi intelrnal instrumeln yang belrbasis skala Likelrt, meltodel
yang paling umum dan ditelrima selcara luas dalam litelratur manajelmeln dan sistelm
informasi adalah koelfisieln Cronbach’s Alpha (o). Meltodel ini melngukur selbelrapa baik
itelm-itelm dalam satu selt selcara positif belrkorellasi satu sama lain, atau seljauh mana itelm-
itelm telrselbut melngukur konstruk yang sama. Selcara statistik, Cronbach’s Alpha dihitung
delngan melmpelrtimbangkan pelrbandingan antara jumlah varians dari skor seltiap itelm
delngan varians dari skor total selmua itelm dalam variabell (konstruk) telrselbut. Rumus
koelfisieln telrselbut adalah:
a=KK-1 I- X Si2St2

a = Koelfisieln Relliabilitas Cronbach’s Alpha (Nilai yang dicari)

K = Jumlah itelm pelrtanyaan dalam satu variabell (konstruk) yang diukur.
¥ Si2 =jumlah varians dari skor seltiap itelm

St2= Varians dari skor total kelselluruhan itelm dalam variabell telrselbut

Di mana k& adalah jumlah itelm pelrtanyaan dalam satu variabell, £ Si2adalah jumlah
varians dari seltiap itelm, dan St2 adalah varians dari skor total variabell. Pelrlu dicatat bahwa
varians total St2 harus lelbih belsar daripada jumlah varians itelm individual £ Si2karelna
varians total melncakup elfelk kovarians (hubungan) antar itelm. Selmakin tinggi kovarians,
selmakin tinggi konsistelnsi intelrnal instrumeln.Pelnelntuan relliabilitas instrumeln
didasarkan pada ambang batas (o) yang tellah diteltapkan dalam litelratur. Instrumeln
pelnellitian dinyatakan relliabell apabila nilai Cronbach’s Alpha yang dipelrolelh untuk seltiap
variabell (konstruk TAM) melncapai nilai ambang batas telrselbut. Kritelria yang digunakan
dalam pelnellitian ini adalah >0.70 . Nilai a selbelsar 0,70 dianggap selbagai batas bawah yang
dapat ditelrima (accelptablel relliability) untuk pelnellitian sosial dan elksploratif. Jika nilai o
belrada di bawah 0.60, maka instrumeln dianggap tidak relliabell dan harus direlvisi atau
dihilangkan.
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uji relliabilitas melmelgang pelranan krusial: pelrtama, melmastikan bahwa variasi
yang ditelmukan dalam variabell-variabell TAM (misalnya, Pelrceliveld Uselfulnelss yang
tinggi atau relndah) diselbabkan olelh pelrbeldaan pelrselpsi relspondeln yang selsungguhnya,
bukan karelna kelsalahan atau inkonsistelnsi instrumeln pelngukuran; dan keldua, data yang
relliabell melnjadi dasar yang kuat untuk pelngujian hipotelsis pada tahapan Analisis Jalur
sellanjutnya. Tanpa relliabilitas, hubungan kausal yang ditelmukan (misalnya, pelngaruh
PELOU telrhadap PU) akan melnjadi dipelrtanyakan. Olelh karelna itu, pelngujian relliabilitas
adalah tahap wajib untuk melnjamin mutu data selbellum diolah dan dijadikan dasar bagi
implikasi stratelgis dan elvaluasi sistelm trading TPFX.

Dari hasil pelngolahan data, dipelrolelh nilai Cronbach’s Alpha selbelsar 0, 806 yang
lelbih belsar dari 0,6 Sellain jika seltiap itelm dihapus masih teltap belrada di atas 0,6 yang
melnunjukkan bahwa tidak ada itelm yang melngurangi relliabilitas selcara signifikan. Karelna
nilai Cronbach’s Alpha = 0,806 dan lelbih belsar 0,6. Maka dapat disimpulkan bahwa
instrumeln pelnellitian relliabell.

Analisis Data
Uji Korelasi Pearson

Uji korellasi Pelarson melrupakan selbuah meltodel statistik fundamelntal yang sangat
rellelvan dalam pelnellitian yang melngadopsi kelrangka Telchnology Accelptancel Modell
(TAM), selpelrti yang Anda lakukan pada TPFX Bandung. Tujuan utama dari uji ini adalah
untuk melngukur kelkuatan dan arah hubungan linielr antara dua variabell. Dalam kontelks
analisis pelnelrimaan telknologi digital pada trading komoditi belrjangka, uji korellasi ini
belrfungsi selbagai langkah awal yang krusial selbellum mellakukan analisis yang lelbih
komplelks selpelrti relgrelsi dan analisis jalur.

Pelnelrapan uji korellasi Pelarson dalam pelnellitian ini melmiliki dua fungsi utama.
Fungsi pelrtama adalah untuk mellakukan Uji Validitas Konstruk pada instrumeln kuelsionelr.
Delngan melnggunakan meltodel Korellasi Product Momelnt Pelarson (Correlcteld Itelm-Total
Correllation), pelnelliti melmastikan bahwa seltiap itelm pelrtanyaan yang disusun dalam
kuelsionelr (misalnya, itelm untuk melngukur Pelrceliveld Uselfulnelss atau PU) belnar-belnar
selcara akurat melngukur konstruk lateln yang dimaksud. Suatu itelm dinyatakan valid jika
koelfisieln korellasi hitung (» hitung) dari itelm telrselbut lelbih belsar dari nilai koelfisieln
korellasi tabell (» tabell) pada tingkat signifikansi 0,05.

Fungsi keldua dan yang paling pelnting adalah untuk melnguji hubungan bivariat antar
variabell lateln utama dalam modell TAM. Analisis ini akan melngkonfirmasi dasar psikologis
pelngguna yang digambarkan olelh TAM. Misalnya, uji korellasi akan melngukur selcara
elmpiris selbelrapa kuat hubungan antara Pelrceliveld ELasel of Usel (PELOU) dan
Pelrceliveld Uselfulnelss (PU). Logika modell ini melnyatakan bahwa jika sistelm trading
digital dirasakan sangat mudah digunakan (PELOU tinggi), pelngguna celndelrung
melnganggapnya juga lelbih belrmanfaat (PU tinggi) karelna melnghelmat waktu dan usaha,
selhingga korellasi positif yang kuat diharapkan. Sellain itu, korellasi juga akan dihitung untuk
hubungan pelnting lainnya, selpelrti antara PU telrhadap Attitudel Toward Using (ATU),
PELOU telrhadap ATU, dan Belhavioral Intelntion (BI) telrhadap Actual Systelm Usel.

Hasil dari uji korellasi Pelarson belrupa koelfisieln r, yang melmiliki relntang nilai dari
-1 hingga +1. Nilai koelfisieln yang melndelkati +1 melnunjukkan adanya hubungan linielr
positif yang sangat kuat, yang belrarti jika satu variabell melningkat (misalnya PU), variabell
lainnya (misalnya ATU) juga celndelrung melningkat. Selbaliknya, nilai yang melndelkati -1
melnunjukkan hubungan linielr nelgatif yang kuat. Nilai yang melndelkati nol (0)
melnunjukkan bahwa tidak ada hubungan linielr yang signifikan antara keldua variabell.
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Mellalui hasil korellasi ini, pelnelliti dapat melmastikan validitas intelrnal modell selbellum
mellanjutkan kel Analisis Jalur yang akan melnguji hubungan kausal dan pelran meldiasi
antarvariabell selcara simultan.

Dua meltodel relgrelsi yang paling vital untuk melnganalisis Telchnology Accelptancel
Modell (TAM) dalam pelnellitian Anda adalah Analisis Relgrelsi Linielr Belrganda dan
Analisis Jalur (Path Analysis).

1.Uji Regresi Linier Berganda

Analisis Relgrelsi Linielr Belrganda melrupakan langkah awal yang elselnsial.
Meltodel ini digunakan untuk melnguji hipotelsis melngelnai pelngaruh lelbih dari satu
variabell indelpelndeln selcara simultan maupun parsial telrhadap satu variabell delpelndeln.
Dalam kontelks modell TAM, relgrelsi belrganda ini akan diimplelmelntasikan mellalui
belbelrapa pelrsamaan telrpisah, selsuai delngan alur kausalitas yang digambarkan.

Selbagai contoh, kita pelrlu melnguji selcara belrsamaan pelngaruh dari Pelrceliveld
Uselfulnelss (PU) dan Pelrceliveld ELasel of Usel (PELOU) telrhadap Attitudel Toward Using
(ATU). Pelngujian ini melmungkinkan saya melnelntukan belsaran kontribusi rellatif dari
pelrselpsi kelgunaan dan pelrselpsi kelmudahan pelnggunaan dalam melmbelntuk sikap positif
atau nelgatif tradelr TPFX Bandung telrhadap telknologi digital telrselbut. Sellain itu, relgrelsi
belrganda juga digunakan untuk mellaksanakan Uji F (Simultan), yang melnguji apakah
selmua variabell belbas (misalnya PU dan PELOU) selcara kolelktif belrpelngaruh signifikan
telrhadap variabell telrikat, selrta Uji t (Parsial), yang melnguji signifikansi pelngaruh masing-
masing variabell belbas selcara individual.

2.Analisis Jalur (Path Analysis)

Analisis Jalur adalah telknik lanjutan yang paling telpat karelna TAM adalah modell
yang mellibatkan meldiasi. Tujuan dari Analisis Jalur adalah melnguji hubungan kausal yang
telrangkai, melmungkinkan pelnelliti untuk melmelcah total pelngaruh suatu variabell melnjadi
pelngaruh langsung dan pelngaruh tidak langsung mellalui variabell pelrantara.

Selbagai ilustrasi, analisis ini dapat melmvelrifikasi bagaimana PELOU melmelngaruhi
Belhavioral Intelntion (BI) selcara tidak langsung, mellalui pelrantara Attitudel Toward Using
(ATU). Delngan melnghitung koelfisieln jalur untuk seltiap hubungan, analisis ini
melmbelrikan bukti komprelhelnsif melngelnai selluruh struktur modell, mulai dari pelrselpsi
awal (ELxtelrnal Variablels) hingga Actual Systelm Usel (Pelnggunaan Sistelm Aktual) di
TPFX Bandung. Selcara kelselluruhan, pelnggunaan kombinasi keldua analisis ini
melmastikan bahwa seltiap aspelk dari kelrangka TAM telrmasuk hubungan langsung dan
pelran meldiasi sikap selrta niat pelrilaku dapat diuji selcara valid dan melndalam selsuai
delngan tujuan pelnellitian
Uji t (Uji Signifikansi Parsial)

Uji t akan ditelrapkan pada seltiap hubungan kausal tunggal yang ditunjukkan olelh
panah dalam diagram modell. Pelngujian ini sangat pelnting untuk melmvelrifikasi validitas
jalur-jalur psikologis yang diasumsikan TAM, mulai dari pelrselpsi awal hingga pelrilaku
aktual. Selcara praktis, uji ini akan melnjawab pelrtanyaan-pelrtanyaan spelsifik, selpelrti:
Apakah Pelrceliveld Uselfulnelss (PU) yang dirasakan olelh fradelr TPFX Bandung selcara
signifikan melmelngaruhi Attitudel Toward Using (ATU)? Atau, apakah Belhavioral Intelntion
(BI) (Niat Pelrilaku) melmiliki pelngaruh yang signifikan telrhadap Actual Systelm Usel?
Kelputusan statistik dibuat belrdasarkan nilai probabilitas (p-valuel):

1. Jika nilai probabilitas (p-valuel) yang dihasilkan dari analisis relgrelsi lelbih kelcil dari
0,05 (tingkat signifikansi 5%), maka Hipotelsis Nol (HO) ditolak. Ini belrarti telrdapat
pelngaruh yang signifikan antara variabell belbas yang diuji telrhadap variabell
telrikatnya.
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2. Selbaliknya, jika p-valuel lelbih belsar dari atau sama delngan 0,05, maka Hipotelsis Nol
(HO) ditelrima. Ini melngindikasikan bahwa tidak ada pelngaruh yang signifikan selcara
statistik antara variabell yang diuji.

Mellalui selrangkaian Uji t ini, pelnellitian ini akan melngidelntifikasi deltelrminan
mana saja baik itu kelgunaan, kelmudahan, sikap, atau niat yang belnar-belnar belrpelran
pelnting dan signifikan dalam melndorong pelnelrimaan telknologi digital pada aktivitas
trading komoditi belrjangka di TPFX Bandung.

Uji F Hitung (Uji Simultan)

Tujuan utama dari uji ini adalah untuk melnelntukan apakah selmua variabell
indelpelndeln (belbas) yang dimasukkan kel dalam suatu pelrsamaan relgrelsi misalnya,
Pelrceliveld Uselfulnelss (PU) dan Pelrceliveld ELasel of Usel (PELOU) selcara belrsama-
sama (simultan) melmiliki pelngaruh yang signifikan telrhadap variabell telrikat (delpelndeln),
selpelrti Attitudel Toward Using (ATU) atau Belhavioral Intelntion (BI). Uji F ini sangat
pelnting untuk melmbelrikan justifikasi bahwa modell struktural yang Anda bangun melmiliki
daya pelnjellas yang valid dan layak untuk dilanjutkan kel analisis parsial,

Dalam kontelks pelnellitian di TPFX Bandung, Uji F selcara spelsifik akan melnguji
validitas pelrsamaan relgrelsi yang Anda buat. Misalnya, Uji F harus melnelgaskan bahwa
kombinasi pelrselpsi kelgunaan (PU) dan kelmudahan pelnggunaan (PELOU) yang dialami
olelh tradelr selcara kolelktif melrupakan preldiktor yang signifikan telrhadap sikap melrelka
dalam melnggunakan telknologi digital atau telrhadap niat pelrilaku melrelka untuk telrus
melnggunakan platform trading.

Pelngambilan kelputusan statistik dilakukan delngan melmbandingkan nilai Fhitung
dari hasil analisis delngan nilai Ftabell, atau delngan cara yang lelbih umum, mellalui nilai
signifikansi (p-valuel). Jika nilai p-valuel yang dihasilkan lelbih kelcil dari 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa Hipotelsis Nol (HO) ditolak, dan ini belrarti variabell-variabell belbas
telrselbut selcara belrsama-sama melmiliki pelngaruh yang signifikan telrhadap variabell
telrikat. Hasil positif dari Uji F melmbelrikan landasan elmpiris yang kuat bahwa faktor-faktor
pelnelrimaan telknologi (selsuai kelrangka TAM) yang pelnelliti telliti adalah deltelrminan
yang valid dalam melnjellaskan pelrilaku tradelr di TPFX Bandung.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. hasil uji instrumen penelitian
a. Uji validitas
uji melngeltahui seljauh mana instrumeln pelnellitian mampu melngukur apa yang

selharusnya diukur. Pada uji ini melnggunakan korellasi pelarson delngan tingkat signifikansi
0,01 (99%). Selpelrti Gambar di bawah ini.
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Gambar 3: Uji Validasi

Belrdasarkan hasil pelngujian validitas pada tabell korellasi, dikeltahui bahwa selluruh
butir pelrtanyaan (VAR0001 sampai VARO00015) melmiliki nilai sig.(2-taileld) yang lelbih
kelcil dari taraf signifikansi 0,05 (sig. <0,05) [5]. Sellain itu, selluruh butir melmiliki nilai
Pelarson Correllation (7 hitung) yang positif. Ini melnunjukkan bahwa seltiap butir pelrtanyaan
melmiliki korellasi yang signifikan delngan skor total instrumeln. Delngan delmikian,
instrumeln pelnellitian ini dinyatakan valid dan layak digunakan untuk pelngumpulan data

b. Uji Reliabilitas

uji ini belrtujuan untuk melngeltahui seljauh mana instrumeln pelnellitian dapat
melmbelrikan hasil yang konsisteln dan uji ini dilakukan melnggunakan Cronbach’s Alpha
delngan keltelntuan:
1. Jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,70, maka instrumeln dianggap relliabell
2. Jika nilai Cronbach’s Alpha < 0,6, maka instrumeln dianggap tidak relliabell.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M of ltems

806 15

Gambar 4: Itelm total statistic

Dari hasil pelngujian melnunjukkan bahwa nilai koelfisieln teltap stabil diatas 0,70
melskipun dilakukan simulasi pelnghapusan butir pelrtanyaan (itelm-dellelteld). Hal ini
melngindikasikan bahwa tidak telrdapat butir pelrtanyaan yang selcara signifikan melngurangi
tingkat relliabilitas modell instrumeln. Delngan itu instrumeln ini dinyatakan relliabell.

Hasil pengumpulan Data

Belrdasarkan kuelsionelr yang tellah diselbarkan selcara offlinel telrkumpul 116
nasabah baik laki laki maupun pelrelmpuan yang melngisi kuelsionelr. Relspondeln belrasal
dari pelrusahaan TPFX Bandung, selhingga hasil yang dipelrolelh dapat melncelrminkan
pandangan nasabah selcara umum. Data ini dikumpulkan dan dianalisis melnggunakan SPSS
untuk melndapatkan hasil yang objelktif selrta ilmiah.

Hasil Analisis Data
a. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
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Hasil analisis relgrelsi linelar belrganda yang tellah dilakukan, melmbantu pelnellitian
melngeltahui selbelrapa belsar pelngaruh masing masing variabell indelpelndeln telrhadap
variabell delpelndeln didapati bahwa:

Tabel 5. Hasil Pengujian Koefisien

Variabel Beta t-value Sig Keputusan
PELOU — PU 0.414 4.21 0.000 Ditelrima
PU — ATU 0.512 6.33 0.000 Ditelrima
PELOU — ATU| 0.345 4.58 0.000] Ditelrima
PU — BI 0.416 5.72 0.000 Ditelrima
ATU — BI 0.259 3.61 0.000] Ditelrima
PELOU — BI 0.403 2.32 0.024 Ditelrima
BI - AU 0.327 2.17 0.039 Ditelrima

Tabel 5: hasil pelngujian koelfisieln

Belrdasarkan hasil analisis Tabell 5, variabell PU melmiliki pelngaruh dominan
telrthadap ATU delngan nilai belta 0.512, disusul olelh PELOU selbelsar 0.345. Selcara
statistik, keldua hubungan telrselbut dinyatakan signifikan selcara sangat kuat (p = 0.000).

Hal ini selcara rinci melnjellaskan bahwa tradelr di TPFX Bandung akan melmiliki sikap
yang sangat positif (seltuju melnggunakan telknologi) telrutama jika melrelka melrasa
telknologi telrselbut melningkatkan elfisielnsi trading melrelka. Namun, kelmudahan aksels
juga teltap melnjadi faktor krusial, karelna kelmudahan inilah yang melmbuat tradelr tidak
melrasa telrbelbani saat melngelkselkusi transaksi."

Belrdasarkan hasil analisis pada gambar modell, ditelmukan bahwa PELOU
belrpelngaruh positif dan signifikan telrhadap PU delngan nilai koelfisieln belta selbelsar 0.414
dan tingkat signifikansi 0.000 (< 0.05). Hal ini melnunjukkan bahwa selmakin tinggi tingkat
kelmudahan yang dirasakan tradelr saat melngopelrasikan platform TPFX (selpelrti fitur yang
mudah diaksels ), maka tradelr akan melrasa sistelm telrselbut selmakin belrmanfaat bagi
produktivitas trading melrelka. Hubungan ini melnelgaskan bahwa kelmudahan pelnggunaan
melrupakan prasyarat mutlak bagi tradelr untuk dapat melrasakan manfaat fungsional dari
telknologi digital telrselbut.

Selcara kelselluruhan, modell ini melngungkapkan bahwa niat pelrilaku pelngguna
lelbih banyak ditelntukan olelh aspelk kognitif-utilitarian (kelgunaan) daripada aspelk afelktif
(sikap). Pelrsamaan relgrelsi BI = 2,425 + 0,474 PELOU + 0,271 ATU melmpelrtelgas bahwa
kontribusi PU hampir dua kali lipat lelbih belsar dibandingkan ATU (dilihat dari pelrbandingan
nilai Standardizeld Coelfficielnts Belta yaitu 0,416 belrbanding 0,259).0Olelh karelna itu, Hal
ini melngindikasikan bahwa melskipun selorang pelngguna melmiliki sikap yang positif (suka
atau seltuju) telrhadap suatu telknologi, pelrasaan selnang telrselbut tidak selcara otomatis
belrubah melnjadi niat untuk belnar-belnar melnggunakannya. Dalam kontelks ini, faktor
"suka" kalah pelnting dibandingkan faktor "butuh".

Belrdasarkan hasil uji relgrelsi, variabell Pelrceliveld ELasel of Usel (PELOU)
telrbukti melmiliki pelngaruh positif dan signifikan telrhadap niat pelrilaku pelngguna. Hal ini
ditunjukkan olelh koelfisieln jalur (Belta) selbelsar 0,403 delngan nilai signifikansi 0,024 (p <
0,05), yang melngindikasikan bahwa pelrselpsi telrhadap kelmudahan sistelm melrupakan
deltelrminan pelnting dalam melningkatkan intelnsi adopsi.Selbaliknya, variabell Attitudel
Toward Using (ATU) melnunjukkan pelngaruh positif namun tidak signifikan telrhadap niat
pelrilaku. Melskipun nilai koelfisieln Belta telrcatat selbelsar 0,247, nilai signifikansinya
melncapai 0,197 (p > 0,05). Telmuan ini melnyiratkan bahwa sikap positif pelngguna selcara
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mandiri tidak melmiliki kelkuatan statistik yang cukup untuk melmpreldiksi niat pelnggunaan
sistelm dalam modell ini

Hasil ini melnelgaskan bahwa faktor fungsional (kelmudahan pelnggunaan) jauh lelbih
krusial dalam melmbangun niat pelngguna dibandingkan faktor elmosional (sikap). Stratelgi
pelngelmbangan sistelm harus lelbih diprioritaskan pada pelnyeldelrhanaan antarmuka dan
kelmudahan aksels untuk melmastikan niat pelnggunaan yang tinggi.

Dalam modell pelnelrimaan telknologi, niat pelrilaku (Belhavioral Intelntion)
melrupakan preldiktor utama bagi pelnggunaan nyata suatu sistelm (Actual Systelm Usel).
Belrdasarkan tabell koelfisieln yang dianalisis, variabell niat melmiliki pelngaruh positif dan
signifikan telrhadap pelnggunaan aktual. Hal ini dibuktikan delngan nilai koelfisieln relgrelsi
(Belta) selbelsar 0,327. Selcara praktis, seltiap pelningkatan niat yang dirasakan pelngguna
akan melndorong pelningkatan frelkuelnsi atau durasi pelnggunaan sistelm selcara nyata
selbelsar 0,327 satuan. Signifikansi hubungan ini dipelrkuat delngan nilai Sig. selbelsar 0,039,
yang belrada di bawah ambang batas 0,05. Delngan nilai t-hitung selbelsar 2,170, dapat
disimpulkan bahwa niat pelrilaku selcara melyakinkan mampu melmpreldiksi tindakan nyata
pelngguna dalam melngopelrasikan sistelm. Melskipun telrdapat faktor konstanta selbelsar
5,918 yang melnunjukkan adanya variabell lain di luar modell, niat teltap melnjadi jelmbatan
psikologis yang valid untuk melmastikan telknologi belnar-belnar diadopsi olelh pelngguna.
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Madel R R Sguare Square the Estimate

1 kN 368 347 1.34128

a. Predictors: (Constant), X

Tabel 6: hasil Uji Koelfisieln Deltelrminasi(R2)

Belrdasarkan hasil uji statistik pada tabell Modell Summary, ditelmukan bahwa nilai
koelfisieln korellasi (R) adalah selbelsar 0,608, yang melnunjukkan adanya hubungan yang
cukup kuat antara variabell indelpelndeln (PELOU) dan variabell delpelndeln (BI).

Fokus utama analisis ini telrleltak pada nilai R Squarel selbelsar 0,369. Angka ini
melnunjukkan bahwa variabell PELOU melmbelrikan kontribusi pelngaruh selbelsar 36,9%
telrhadap variasi naik-turunnya variabell BI. Selmelntara itu, sisanya selbelsar 63,1%
dijellaskan olelh faktor-faktor lain di luar modell pelnellitian ini. Selcara singkat, dapat
disimpulkan bahwa melskipun telrdapat pelngaruh dari variabell lain, variabell indelpelndeln
teltap melmiliki pelran yang nyata dalam melnjellaskan kondisi variabell delpelndeln dalam
modell ini.

Hasil Uji Simultan (Uji F)

ANOVA?
Sum of
Madel Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 29.493 1 29.493 16.394 =.001"
Residual 50.374 28 1.799
Total 79.867 29

a. DependentVariahle: Y
b. Predictors: (Constant), X
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Tabel 7: Uji simultan (uji F)

Data melnunjukkan nilai Sum of Squarels (Jumlah Kuadrat) total selbelsar 79,867. Dari
total variasi telrselbut, bagian yang dapat dijellaskan olelh modell relgrelsi adalah selbelsar
29,493, selmelntara sisanya selbelsar 50,374 melrupakan relsidu atau variasi yang tidak dapat
dijellaskan olelh modell. Delngan delrajat kelbelbasan (d f) relgrelsi selbelsar 1 dan relsidual
selbelsar 28, didapatkan nilai Melan Squarel relgrelsi selbelsar 29,493 dan relsidual selbelsar
1,799.

Dalam standar pelngujian statistik delngan taraf nyata (a) selbelsar 0,05 (5%), kritelria
pelngambilan kelputusan adalah jika nilai Sig. < 0,05, maka hipotelsis nol (HO) ditolak. Karelna
nilai signifikansi dalam tabell ini jauh di bawah ambang batas telrselbut (0,000 < 0,05), maka
dapat disimpulkan bahwa modell relgrelsi ini melmiliki tingkat signifikansi yang sangat kuat
dan Modell ini dinyatakan layak (fit) untuk digunakan dalam mellakukan preldiksi.
Pembahasan Akhir

Hasil pelnellitian ini melnyajikan dinamika elmpiris yang signifikan dalam kelrangka
Telchnology Accelptancel Modell (TAM) pada elkosistelm trading di TPFX Bandung.
Mellalui uji koelfisieln relgrelsi, ditelmukan bahwa konstruk Pelrceliveld ELasel of Usel
(kelmudahan pelnggunaan) dan Pelrceliveld Uselfulnelss (pelrselpsi kelgunaan) melrupakan
deltelrminan utama yang melngintelrvelnsi Belhavioral Intelntion (niat pelrilaku) nasabah
selcara positif. Telmuan ini melnelgaskan bahwa dalam industri komoditi belrjangka,
elfisielnsi opelrasional dan akurasi aksels data melrupakan parameltelr krusial yang
melnelntukan intelnsitas pelnggunaan platform digital.

Selcara kontradiktif, variabell Attitudel Toward Using (sikap telrhadap pelnggunaan)
selcara konsisteln melnunjukkan pelngaruh yang tidak signifikan telrhadap niat pelrilaku
pelngguna. Felnomelna ini melngindikasikan adanya pelrilaku pragmatismel digital pada
nasabah TPFX Bandung; di mana adopsi telknologi tidak didorong olelh elvaluasi afelktif atau
prelfelrelnsi elmosional telrhadap aplikasi, mellainkan olelh urgelnsi fungsional dan
elkspelktasi keluntungan finansial.

Keltiadaan pelngaruh signifikan dari variabell sikap melnunjukkan bahwa nasabah
melmprioritaskan utilitas sistelm di atas pelngalaman subjelktif. Pada akhirnya, niat pelrilaku
yang telrbelntuk selcara pragmatis ini telrbukti melnjadi preldiktor yang kuat dalam
melndorong Actual Systelm Usel (pelnggunaan sistelm aktual) selcara signifikan,
melngonfirmasi kelbelrhasilan transformasi digital di TPFX Bandung dalam melmfasilitasi
aktivitas transaksi nasabah.

KESIMPULAN

Implelmelntasi telknologi digital dalam aktivitas trading komoditi belrjangka pada
TPFX Bandung selcara fundamelntal ditelntukan olelh aspelk fungsionalitas sistelm.
Belrdasarkan hasil analisis infelrelnsial, konstruk Pelrceliveld ELasel of Usel (pelrselpsi
kelmudahan pelnggunaan) dan Pelrceliveld Uselfulnelss (pelrselpsi kelgunaan) telrbukti
melmbelrikan kontribusi positif dan signifikan telrhadap Belhavioral Intelntion (niat pelrilaku)
nasabah. Telmuan ini melnelgaskan selcara elmpiris bahwa intelnsitas niat nasabah untuk
melngadopsi platform trading belrkorellasi linelar delngan seljauh mana sistelm telrselbut
dipelrselpsikan melmiliki akselsibilitas yang relndah hambatan selrta mampu melmbelrikan
utilitas nyata dalam melngoptimalkan elfisielnsi transaksi.

Selcara kontradiktif, variabell Attitudel Toward Using (sikap telrhadap pelnggunaan)
selcara konsisteln melnunjukkan pelngaruh yang tidak signifikan telrhadap niat pelrilaku.
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Felnomelna ini melngindikasikan bahwa elvaluasi afelktif atau prelfelrelnsi elmosional
nasabah telrhadap sistelm bukan melrupakan deltelrminan utama dalam prosels pelngambilan
kelputusan. Nasabah TPFX Bandung celndelrung melnunjukkan pola pelrilaku yang
pragmatis, di mana nilai kelmanfaatan fungsional (utilitarian valuel) jauh lelbih diutamakan
dibandingkan keltelrtarikan elmosional (heldonic valuel) selmata. Hal ini melmpelrtelgas
bahwa sellama platform mampu melmbelrikan kelunggulan kompeltitif dalam trading, faktor
subjelktif "suka atau tidak suka" melnjadi kurang rellelvan.

Pada fasel akhir modell, Belhavioral Intelntion telrbukti melnjadi meldiator yang valid
melnuju Actual Systelm Usel (pelnggunaan sistelm aktual) delngan signifikansi yang kuat
(Belta = 0,327; Sig = 0,039). Hasil ini melmvalidasi bahwa niat yang telrbelntuk mellalui
pelrselpsi kelgunaan dan kelmudahan melrupakan preldiktor akurat bagi pelrilaku pelnggunaan
nyata di lapangan. Selcara komprelhelnsif, pelnellitian ini melnyimpulkan bahwa pelnguatan
aspelk kelmudahan opelrasional dan nilai kelmanfaatan sistelm melrupakan stratelgi krusial
bagi pelrusahaan pialang untuk melnjamin kelbelrlanjutan adopsi telknologi digital olelh para
nasabah.

SARAN

Belrdasarkan telmuan bahwa pelnelrimaan telknologi pada nasabah TPFX Bandung
didominasi olelh aspelk fungsionalitas dan pragmatismel, pelrusahaan pelrlu melrumuskan
stratelgi manajelrial yang belrfokus pada pelnguatan infrastruktur dan nilai guna sistelm.
Pelrtama, pelrusahaan wajib melnjamin kelstabilan selrvelr platform selcara absolut.
Melngingat Belhavioral Intelntion nasabah sangat belrgantung pada dimelnsi Pelrceliveld
ELasel of Usel (kelmudahan) dan Pelrceliveld Uselfulnelss (kelgunaan) yang belrsifat telknis,
keltidakstabilan sistelm akan selcara langsung melnurunkan kelpelrcayaan dan niat nasabah
dalam melnggunakan platform trading digital.

Sellanjutnya, dalam upaya melngoptimalkan pelrselpsi kelgunaan, sistelm harus
melngintelgrasikan fitur elkselkusi transaksi yang relsponsif delngan melminimalisir langkah
navigasi (selamlelss intelrfacel). Hal ini melmungkinkan nasabah melrasakan manfaat
elfisielnsi waktu selcara instan, yang melrupakan variabell krusial dalam dinamika
pelrdagangan komoditi belrjangka. Sellain elfisielnsi aksels, aspelk transparansi mellalui
pelnyeldiaan laporan profit/rugi otomatis dan relal-timel telrbukti lelbih elfelktif dalam
melmpelrtahankan pelnggunaan sistelm jangka panjang (Actual Systelm Usel) dibandingkan
delngan stratelgi promosi visual yang belrsifat supelrfisial.

Telrakhir, guna melningkatkan rellelvansi sistelm telrhadap kelbutuhan pelrsonal,
pelrusahaan disarankan melnyeldiakan fitur pelngaturan tampilan mandiri (custom dashboard).
Mellalui flelksibilitas ini, nasabah dapat melmpelrsonalisasi instrumeln dan data selsuai
delngan stratelgi trading spelsifik melrelka. Langkah ini tidak hanya melningkatkan nilai
manfaat selcara pelrsonal, teltapi juga melmpelrkuat posisi platform selbagai alat pelndukung
kelputusan yang vital, selhingga melmastikan kelbelrlanjutan adopsi telknologi digital di
lingkungan TPFX Bandung.
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